BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan tentang Dukungan Sosial
Orang Tua Pada Mahasiswa bimbingan Konseling Islam Yang Bekerja Di

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, dapat di tarik kesimpulan bahwa:

1. Dukungan emosional yang mencakup empati, perhatian, dan penguatan yang
diberikan oleh orang tua secara umum sudah dirasakan dengan baik oleh
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja. Hal ini terlihat dari kemampuan orang
tua dalam memahami kondisi anak, seperti kelelahan, tekanan, serta kesulitan
membagi waktu, yang ditunjukkan melalui sikap mendengarkan tanpa
menghakimi, menanyakan keadaan anak, serta memberikan kesempatan
untuk bercerita. Selain itu, perhatian orang tua juga tampak dari kepedulian
terhadap kondisi fisik dan perkembangan perkuliahan anak, seperti
mengingatkan untuk menjaga kesehatan, memperhatikan tugas dan skripsi,
serta menyediakan waktu untuk berbicara dan menemani saat anak
mengalami kesulitan. Dukungan tersebut juga diperkuat dengan pemberian
semangat, motivasi, serta dorongan agar mahasiswa tetap melanjutkan kuliah
dan tidak mudah menyerah dalam menjalani tanggung jawab ganda.
Meskipun demikian, mahasiswa masih merasakan kelelahan, tekanan, dan
kesulitan dalam membagi waktu. Kondisi ini tidak semata-mata disebabkan
oleh kurangnya dukungan emosional, tetapi lebih pada besarnya tuntutan

peran sebagai mahasiswa yang bekerja secara bersamaan.
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2. Dukungan instrumental yang mencakup bantuan finansial dan penyediaan
fasilitas, secara umum telah diberikan oleh orang tua kepada mahasiswa yang
bekerja sambil kuliah. Hal ini terlihat dari bantuan finansial dalam bentuk
uang saku, biaya transportasi, kuota internet, pemenuhan kebutuhan makan,
serta dukungan biaya untuk keperluan akademik seperti skripsi dan kebutuhan
perkuliahan lainnya. Selain itu, orang tua juga menyediakan berbagai fasilitas
penunjang seperti kendaraan, alat komunikasi, perangkat belajar, serta
kebutuhan lain yang mendukung kelancaran aktivitas kuliah dan pekerjaan
mahasiswa. Meskipun bantuan yang diberikan berbeda-beda sesuai dengan
kemampuan ekonomi masing-masing keluarga, orang tua tetap berupaya
memenuhi kebutuhan anak semaksimal mungkin. Secara keseluruhan,
dukungan instrumental tersebut membantu meringankan beban mahasiswa
sehingga mereka dapat lebih fokus menjalani peran sebagai mahasiswa yang

juga bekerja.

3.Dukungan informasional yang mencakup nasihat, saran, dan pemberian
informasi, secara umum telah diberikan dengan baik oleh orang tua kepada
mahasiswa yang bekerja sambil kuliah. Hal ini terlihat dari nasihat yang
berkaitan dengan pengaturan waktu, menjaga kesehatan, mengutamakan
pendidikan, serta tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan, yang
disampaikan dengan bahasa sederhana dan mudah dipahami. Selain itu, saran
yang diberikan orang tua juga membantu mahasiswa dalam menentukan
prioritas, tidak menunda tugas dan skripsi, serta berani meminta bantuan
ketika mengalami kesulitan. Orang tua juga memberikan informasi yang

bermanfaat terkait pentingnya menyelesaikan pendidikan, cara mengatur
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aktivitas kuliah dan pekerjaan, serta langkah yang tepat dalam menghadapi
permasalahan akademik maupun pekerjaan. Meskipun mahasiswa masih
menghadapi tekanan, kelelahan, dan keterbatasan waktu, dukungan
informasional dari orang tua tetap berperan penting dalam memberikan
arahan, ketenangan, dan membantu mahasiswa dalam mengambil keputusan
sehingga lebih terarah dalam menjalani peran sebagai mahasiswa yang

bekerja.

B. Saran

Berdasarkan temuan hasil penelitian semoga dapat bermanfaak untuk
berbagai pihak dan penelitian ini juga memberi saran terkait Dukungan Sosial
Orang Tua Pada Mahasiswa bimbingan Konseling Islam Yang Bekerja Di

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi.

1. Bagi orang tua, diharapkan dapat terus memberikan dukungan sosial yang
positif dan berkelanjutan kepada mahasiswa Bimbingan Konseling Islam
yang bekerja di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, baik dalam bentuk
dukungan emosional, instrumental, maupun informasional. Dukungan
tersebut penting sebagai penguat bagi mahasiswa dalam menjalani peran
ganda sebagai mahasiswa dan pekerja, sehingga mereka tidak merasa
terbebani secara berlebihan. Selain itu, orang tua diharapkan lebih peka
terhadap kondisi anak, seperti kelelahan, tekanan akademik, serta kesulitan
dalam mengatur waktu, dengan tetap memberikan perhatian, empati, nasihat,
serta bantuan sesuai kemampuan. Dengan adanya dukungan sosial orang tua

yang baik dan konsisten, diharapkan mahasiswa dapat lebih mampu menjaga
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keseimbangan antara kuliah dan pekerjaan serta menyelesaikan studi dengan

lebih baik.

2. Bagi mahasiswa Bimbingan Konseling Islam yang bekerja di Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunikasi, diharapkan tidak merasa sungkan menerima
dukungan sosial dari orang tua. Dukungan tersebut merupakan bentuk
kepedulian orang tua dalam membantu mahasiswa menjalani peran ganda
sebagai mahasiswa dan pekerja. Dukungan berupa perhatian, nasihat, saran,
informasi, maupun bantuan dari orang tua hendaknya dipahami sebagai
arahan positif untuk membantu mahasiswa mengatur waktu, menyelesaikan
tugas akademik, serta menjalani pekerjaan dengan lebih baik. Oleh karena itu,
mahasiswa diharapkan dapat lebih terbuka dalam menerima dukungan
tersebut agar tetap mampu menjaga keseimbangan antara kuliah dan

pekerjaan serta mencapai tujuan pendidikan secara optimal.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan
sosial orang tua pada mahasiswa Bimbingan Konseling Islam yang bekerja di
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi sudah cukup baik, namun masih
terdapat mahasiswa yang mengalami kelelahan dan kesulitan dalam
mengelola peran ganda. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat
diarahkan pada kajian yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor lain yang
memengaruhi efektivitas dukungan sosial orang tua, serta pengembangan
bentuk layanan bimbingan dan konseling yang lebih tepat untuk memperkuat
dukungan tersebut agar mahasiswa dapat menjalani kuliah dan pekerjaan

secara lebih seimbang.
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